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Sesuai dengan kodral alam. manusia dir.1anapun berada dan dari scjak zaman 

dahulu kal:i scnantiasa tetap hidup ber:;ama. l>erkclompok-kclompok. dan se1idakny<1 

kehidupan bersama ilu terdiri dari dua orang, yaitu suami dan isleri. 

Bahwa adapun )'ang menjadi latar belakang sehingga manusia selalu dan 

senantiasa ingin hidup bersama dengan manusia lain adaloh dikarennkau 

kc1idakmampua11nya untuk memenuhi sendiri apa-apa yang mcnjadi kebutuhannya. 

dnn selain itu sudah merupakan sifal kodrati manusia sebagai mukhluk Tuhan selalu 

ingin bergaul dan berkumpul dengan sernman}il, sehingga disebutlah manusia sebagai 

makhluk sosial. 

Bahwa agar pergaulan hidup di dalam masyarakat tadi lctap berjalan lancar dan 

terjamin. baik yang merupak:ln hak dari anggola masyaraknt maupun kewajiban

kewajiban yang harus dijalankan, maka tentunya diperlukan �uaru aruran-aturan hidup 

yang memberi petunjuk bagaimana ianya harus bertingkab laku di dalam masyarakat. 

Pcraturan hidup kemasyarakatan yang bersifat mengatur dan memaksa untuk 

tetap menjamin tala lertib dalam mas}arakat int dinamakan ··Pcraturan Hukum alau 

"Kaedah Hukurn ··.' 

Di Indonesia kita kenal suatu pembagian hukum yani; disebut Hukum Prival 

dan Hukum Publik. llukum Publik mcrupakan hukum yang mcngmur akan 

kepentingan umum sedangkan Hukum Privat mc:rupakan hukum yang mengatur 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



perhubungan yang bcrsifot individu atau pribadi. 

Menurut cara mcmpcrtahankannya, maka hul..um di Indonesia dapat dibagi kc 

dalam : 

a. Hukum Material, ynitu hukum yaug diliujau dari scgi isi, yaitu berisi suatu aturan-

aturan tentang perbuatan apa yang dibolehkan dan perbuatan-perbuatan yang 

dilarang. 

b. Hukum Formal. yaitu hukum yang memuai peratur:111-pcraturan yang mengatur 

bagaimana cam-earn melaks.-.nakan dan mcmpcrtahanl..:m hukum material tadi. 

yaitu bagaimana beracara  di persidangan. 

Bahwa salah satu dari hukum fonnal tadi adalah I lukum Acara Perdata, yang 

memuat aturan-aiuran hul..11111 tcntang cara-cara mengajukan sesuatu pcrkara. dan juga 

seorang hakim Perdata memutus suatu perkara yang dia jukan kepadanya. 

Di dalam suatu persidangan. baik perkara Pidana mlupun perkara Perdata. 

sesuaru hal )·ang sangat pcnting adalah pembuktiru1. Adarun ) ang dimaksud dcngan 

pembukrian disini adnlah suatu proses yang akan d1selidiki olch hakim tentang ada 

atau tidaknya hubungan hukum yang menjadi :lasar tunt111an utaupun gugatan. 

Di dalam hukum acnra perdata di Indonesia, kita mcngcnal ada 5 macam alat 

bukti yang termuat dalam pasal 164 IUR/284 R.bg: 

I. Bukti Surat 

2. Bukti Snksi 

1 C.S.T. Kansil. Pf11gu111//r l/11A11111 tla11 7 ara l/11A11111 lt11/011r1/u, P� Balai Pustaka. Jakana. 
1989, hal 29 
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